Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan orangtua
cerai terhadap akhlak remaja di Kabupaten Bantul serta mengetahui bagaimana
dampak perceraian terhadap peranan orangtua kepada anaknya pasca perceraian.
Penelitian dengan latar belakang karena banyaknya anak korban perceraian yang
memiliki tingkat moral dan akhlak yang kurang baik akibat kurangnya peranan dari
orangtua yakni ayah atau ibu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
diambil berdasarkan kriteria yakni: remaja usia antara 12-18 tahun dan dalam masa
remaja awal yang tinggal dengan ibu atau ayah (single parent) yang diakibatkan
oleh perceraian dalam pernikahan atau perceraian karena salah satu pasangan
meninggal dunia. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi dengan variabel
indikator: (1) fungsi orangtua, (2) orangtua sebagai pendidik dan pembentuk
akhlak, (3) orangtua sebagai pendidik di rumah. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pentingnya para orangtua
untuk menjalankan fungsinya sebagai orangtua yakni sebagai motivator, mediator
dan fasilitator karena tiga hal ini sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan
penanaman moral dan akhlak anak. (2) pentingnya pemberian nasihat dan
pengetahuan-pengetahuan luhur dalam kehidupan dari orangtua, karena hal ini
berpengaruh pada perkembangan perilaku, moral dan akhlak anak. (3) pentingnya
peran orangtua di rumah sebagai pendidik untuk selalu mendengarkan gagasan atau
pendapat anak, karena hal ini berpengaruh pada pembentukan dan perkembangan
pola pikir anak serta perkembangan moral dan akhlak anak. (4) pentingnya
perhatian, nasihat, melindungi dan menyayangi anak secara mendalam dan tulus
serta memberikan waktu untuk selalu bersama anak meskipun hanya sekedar
bercerita bersama.
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Abstract

This study aims to discover: 1) What is the role of separated parents in the behaviors
of the adolescents in Bantul regency and 2) how separations affect the role of
parents to their adolescents. This study was motivated by the fact that many
adolescents of separated parents develop some moral issue due to their lack of
involvement in adolescents’s lives.

This study was conducted by implementing the qualitative research
methods. The subject in this study were adolescents at age 12-18 who lived with
only a mother or a father in the early teenage years after their parents separated due
to death or divorce. The data of this study were collected through interview and
documentation with several indicator variables: 1) the function of parents, 2)



parents as their adolescents moral educators and builders, and 3) parents as their
adolescents educators. The data of this study were analyzed using qualitative-
descriptive method.

The result of this study showed: 1) The importance of the parents role in
performing their function of motivator, a mediator, and a facilitator; these three
function greatly influence the adolescents’s moral cultivation and growth, 2) the
importance of life advice and nobles ideas parents give adolescents in adolescents’s
moral and behavioral development, 3) the important of the parents role as
educatorsto faithfully listen to adolescents’s idea and opinions; this affects
exceedingly the adolescents’s way of thinking and moral development, and 4) the
importance of giving adolescents more attention, protection, and affection, and
sepnding more quality time with adolescents.
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